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Abstract: The progress of education runs relevantly by parental partnership. Good
environmental of home, school and college build students’ character according to the goal
of education itself. Today's demand is normalization of education as ‘a must. Infrastructures
and curmiculum would not be significant if any educators who are loyal to the quality of
education are still rare. Moral educators as the intangible product which is needed as
power of character building in every place should be enriched by parents who conscious
about their future, offspring, family, religion, nation and even intemationally. All educators
should concem about students’ intelligences (muttiple intelligences, leaming style, learning
acceptance) and direct (self-efficacy and self-motivation) them in achievement of their
goal in the future.
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Pendahuluan

Ilmu adalah warisan' dari generasi ke generasi sebagai jiwa harmoni antara
manusia dan mahluk lainnya. Sejatinya warisan, maka estafeta ilmu wajib
memerlukan tautan pendidikan generasi sebelum dan berikutnya. Jatuh bangun
suatu peradaban relevan dengan penerapan ilmu berdasarkan spiritual
ketuhanan? atau hanya sebatas pemuasan keburuhan materialistis.

Bagi umat Islam, al-Qur'an adalah warisan suci yang sanggup menghan-
tarkan masyarakar dunia menuju peradaban sejahrera, di dalamnya terdapat
masyarakat cerdas’ dan bijaksana dalam mengelola bumi. Hal ini dikarenakan
spiritual keruhanan bersemayam dalam pribadi masyarakat; kekayaan spiritual
sebagai ruh yang menghidupkan peradaban.

Seiring progresif peradaban, kontrol sosial semakin melemah, termasuk
dalam hal pendidikan. Semenjak metode klasikal diwajibkan oleh berbagai
pemerintah berdaulat, kegiatan belajar-mengajar berlangsung semakin kaku,
di mana kesadaran tergantikan oleh keharusan, prioritas penanaman etika
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digeser oleh prioritas estetika. Progresif pendidikan secara menyeluruh di ber-
bagai belahan dunia seclah-olah disesuaikan dengan pertumbuhan dan
perkembangan postmodernisme” sehingga orientasi pendidikan terasa bias.
Kebanyakan masyarakat hanya sanggup mengartikan pendidikan sebatas
pembayaran SPP, uang gedung, dan pengadaan seragam sekolah.

Kecerdasan adalah hak semua orang, baik kalangan aristokrat, korporat,
maupun proletar, untuk itu metode pendidikan sejatinya memiliki banyak
alternatif, tidak melulu klasikal namun juga dibarengi dengan kemandirian, di
mana orangtua berperan utama sebagai pihak penyelenggara pendidikan
kemandirian.

Orangtua: Generator Manusia Beradab

Laju pesatnya transformasi masyarakat agraris menjadi industrialis,
modernis hingga postmodernis melahirkan produk manusia yang “taglid” atas
titah media masa dan elekrronik. Dengan mudah, orangtua di era ini me-
nyimpulkan bahwa rugas utamanya hanya mencari uang. Adapun persoalan
pendidikan dilimpahkan sepenuhnya kepada institusi pendidikan, yang mana
biaya jasanya ditukarkan dengan uang hasil jerih payah dari masing-masing
orangrua tersebut.

Peribahasa Melayu mengatakan “buah jaruh tdak jauh dari pohonnya™.
Whjar saja, bila generasi hari ini sangat acuh terhadap berbagai tanggung jawab,
karena demikian teladan yang dicontohkan para orangtua. Orientasi anak yang
terjauh adalah mengharapkan uang dari orangtuanya atau menilai banyak hal
berdasarkan nang. Hal ini perlu dipertimbangkan dengan perenungan men-
dalam. Saar ini, uang menggantikan entitas cinta, kasih dan sayang. Seiring
dengan hal tersebut, moralitas menjadi sesuatu yang langka. Penambahan jumlah
peserta didik di lembaga formal maupun informal menjadi kontra produktif
dengan pencapaian hasil kualitas institusi pendidikan.

Umat Islam sebagai umat percontohan di dalam kitab al-Qur'an merele-
vansikan orangtua sebagai tenaga pendidik (murabbi), sebagaimana do’a yang
lazim dihaturkan kepada Allah Swt, “irbam humaa kamaa rabbayaanty shagiyran”.
Transendensi akidah keimanan para nabi diselenggarakan secara vzs-a-vis kepada
generasinya, baik antara Nabi Ibrahim dan anak-anaknya (Isma'il, Ishaq) serta
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keturunannya (Ya'qub, Yusuf, Syu’aib, Musa, Harun, Daud, Sulaiman, Ilyas,
Ilyasa, Zakaria, Yahya, Isa ibn Maryam hingga Muhammad Saw). Di dalam
kitab suci, pengajaran akidah diwakilkan olch kata kerja (77 washa: yang
bennaknamewasiadm’raéb yang berart mendidik.® ya'idzha; yang bermakna
pengajaran.’ Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan oleh pemberi wasiat dan
penerima wasiat secara langsung (déretly learning). Dalam hal ini, proses kegiatan
belajar-mengajar yang terselenggara atas kesadaran mandiri. Orangrua sebagai
guality comtrol untuk mendampingi anak meraih kesuksesan sebagai insan yang
memiliki integritas (emanak), komunikatif (tabligh), cerdas (fathanab) dan
mempunyai kredibilitas (sbidig).

Orangrua adalah orang yang mengukir jiwa raga atan melahirkan anak dan
sanggup mendidik, memelihara, menjaga, merawatnya, dan membimbingnya.
Bimbingan yang telah diberikan orangtua itu sejak lahir sampai dewasa,
walaupun kadang-kadang orangtua dikecewakan perbuatan anaknya di masa
lalu. Hal ini dilakukan oleh orangrua dengan ikhlas karena anak merupakan
penerus cita-cita dan eksistensi orangtua di masa yang akan datang. Oleh
karenaingkasihsayangyangpenuhakandﬂ)eﬂkankepadaanakkuhmryadad
orangtua. Kasih sayang adalah bagian yang paling penting, dan cinra orangtua ®

Menyayangi Anak dan Mengelola Bakatnya

Perselisihan persepsi berbagai pihak, termasuk antara orangtua dan anak,
bermula dari ketidaktahuan terhadap bakat antara satu sama lain. Subjektivitas
yang muncul dalam wahana komunikasi seringkali sulit menghasilkan kepurusan
untuk diterima dan dijalankan dengan kerelaan subordinatif (diakoniay. Arogansi
orangtua yang tak terbendung kepada anak dengan mudah diartikan oleh
kebanyakan orang sebagai justifikasi atas kedurhakaan anak. Padahal, selama
bertahun-tahun, mereka belum mengenal antara satu dengan yang lain, masing-
masing belum mengenal bakat yang dimiliki.

Bakat adalah kemampuan dalam diri seseorang yang dibawa sejak lahir dan
terkait, dengan strukrur otak.'® Howard Gardner (2003) mengenalkan konsep
multiple intelligences, yakni ada beberapa cara untuk memandang dunia, yaitu:
kecerdasan linguistik, logikal-matemartik, visual-spasial, musikal, interpersonal,
kinestetik, intrapersonal, naturalistik dan eksistensi.
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Diferensiasi manusia terdapat pada keanekaragaman otak masing-masing.
Dr. Mel Levine (2004) menyatakan bahwa sebagian anak merasa berat belajar
karena sebagian besar sekolah masih menerapkan falsafah belajar “one for all”.
Banyak peserta didik yang harus befjuang keras untuk menyesuaikan diri dengan
pola belajar klasikal di sekolah. Padahal, mereka sudah memiliki gaya belajar
masing-masing sesuai bakat yang dimiliki.

Cara menghantarkan anak menuju masa depan yang cerah adalah dengan
mendorong kekuatan anak dan meminimalkan kelemahan anak. Cara mengajar
seperdiniakanmenghasilkankepuasanpratasibagianak;bukanfrustrmi
maupun kegagalan. Dalam kaitan ini, ada bakat kuat dan bakat lemah, maka
perlakuan dalam memberikan pengajaran harus benar-benar selektif. Ada
kalanya, memperlakukan secara general (kiasikal), namun lebih banyak secara
privasi (kemandirian).

Tidak bijak bagi orangtua untuk menuntur banyak terhadap buah hatinya
agar menguasai semua hal. Orangrua mengharapkan anaknya pandai dalam
matematika, merasionalisasi secara logika, membaca, menulis, berbicara, meng-
¢ja, mengingat, memecahkan masalah, menjalin relasi bermasyarakat, meng-
apresiasikan gerakan tubuh dalam melaksanakan perintah orangrua dan
sebagainya. Orangtua ataupun orang dewasa jarang ditemukan yang demnikian,
yang rnampumelahﬁcansemuanyadcnganbaikselm]igus.Bukankahdemikian
penolakan keadilan (snjustice) yang sedapat mungkin dibenahi.

Untuk mengelola bakat diperlukan berbagai upaya prosesi pengajaran,
antara lain perlakuan terhadap kepekaan menerima input pembelajaran (fezrming
acceptance), gaya belajar (learning style), kecerdasan majemuk (mielsiple intelligences)
dan motivasi diri yang diperlukan (self motsvation based).

a. Kepekaan menerima input pembelajaran (learning accgptance).t Pada
ranah kognitif, setiap peserta didik sebagai subjek pembelajaran memiliki ke-
khasan tercentu dalam ketertarikan mempelajari suatu objek. Terdapat dua
macam kepekaan pembelajar dalam menerima input pembelajaran, yaitu surface
learner dan deep learner. Surface learner, yakni pembelajar menerima input
pembelajaran, fakta dan ide baru dengan cepat namun kurang mengkritisi secara
detil dan mendalam. Sejalan dengan itu, pembelajar cenderung menyimpan
dan mempelajari banyak hal secara melebar, namun kurang tertarik untuk men-
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cari hubungan terstrukrur dari informasi yang diterimanya. Dcep learner; yakni
pembelajar mengikar informasi dan ide ke dalam pemikiran yang terstrukeur,
dengan tautan yang relevan pembelajar semakin certarik untuk menguji fakea-
fakta terbaru. Dengan mencari akar permasalahan pembelajar menemukan
hikmah yang di balik kejadian sehari-hari,

b. Gaya belajar (fearning style)."* Dalam hal ini, terdapat berbagai macam
gaya belajar. Cara kerja otak menyerap informasi yang masuk melalui panca
indera secara optimal yang diistilahkan sebagai modalitas belajar. Menurut
Howard Gardner, modalitas belajar tersebut dapar dikarakteristik menjadi gaya
belajar suara (auditory), gambar (visual), membaca (reading) dan gerak (kines-
thetic). Adapun menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki (2001), perilaku
individu berdasarkan karakrteristik cara belajar yakni gaya belajar visual, gaya
belajar auditori, dan gaya belajar kinesthetik. Bagi peserta didik yang belajar
dengan gaya belajar visual, organ yang berperan penting adalah mata, dalam
hal ini metode pengajaran yang digunakan tenaga pendidik dititikberatkan pada
peragaan dan/atau operasionalisasi media. Peserta didik yang mempunyai gaya
belajar visual sangat mudah memahami input pembelajaran dengan melihat
bahasa tubuh (gesture), pewarnaan (wlwring) dan ekspresi wajah tenaga pen-
didiknya maupun dengan tampilan-tampilan diagram, buku pelajaran
bergambar dan video. Kecenderungan mercka duduk di depan agar dapat
gambar-gambar yang telah terekam di sistem limbik. Dalam prosesi klasikal,
pembelajar visual lebih suka mencatat sedetil mungkin untuk mendapatkan
untuk meraih kesuksesan belajar. Anak yang cenderung bergaya belajar auditory
ucapan (werance) tenaga pendidik yang disuarakan dengan diferensiasi zone
(intonisasi), pitch (tinggi-rendah suara), awenr (penegasan), kecepatan berbicara
dan hal-hal auditori lainnya. Peserta didik seperti ini biasanya dapat menghafal
lebih cepat dengan cara membaca naratif maupun mendengarkan file audio.
Adapun gaya belajar kinestetik, mengharuskan peserta didik yang bersangkutan
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertcentu agar mudah diingat.
Ada beberapa karakreristik model belajar kinestetik, tidak semua peserta didik
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dapat melakukannyu. Beberapa peserta didik menggunakan tangan sebagai
alat penerima informasi, kegiatan akeif seperti gerakan atletik (athletic ability)
dan bermain di area terbuka.

c. Kecerdasan majemuk (mudtiple intelligences).”> Multiple Intelligences penting
diketahui untuk mentransformasikan tenaga pendidik, baik orangtua maupun
pihak institusi pendidikan formal dan informal agar dapar mengakomodasi
setiap peserta didik berdasarkan aneka macam pola pikir yang unik. Ada
beberapa macam kecerdasan yang diungkapkan oleh Gardner (2003);

1) Linguistic Intelligence. Kemampuan berbicara, storses telling, meng-
komunikasikan inti permasalahan melalui bahasa komunikasi sehari-hari.
Beberapa bidang pekerjaan yang dominan membutuhkan kecerdasan linguistik
antara Jain penyair, novelis, jurnalis, trainer, mubaligh, penulis, guru, dosen,
pengacara, politisi, penerjemah, komedian dan scbagainya;

2) Logical — Mathematical Intelligence. Kemampuan berhadapan dengan
angka dan logika, merasionalisasikan masalah berdasarkan logika, memper-
lihatkan minat yang besar terhadap kegiatan eksplorasi. Berbagai fenomena
yang terlihat dijadikan sebagai objek belajar melalui klasifikasi dan perhitungan.
ahli matematika, ilmuwan, dokter, praktisi IT, astronom, pengacara, intelejen
dan lainnya;

3) Visual—Spatial Intelligence. Kemampuan berimajinasi ruang, konseptual,
ide-ide imajinarif dan visualisasi berbagai dimensi gambar. Lapangan kerja yang
membutuhkan bakar visual spasial adalah pehukis, kartunis, floris, desainer,
arsitek, navigator, kurator, fotografer, cameraman, sutradara dan lainnya;

4) Bodily-Kinesthesic Intelligence. Kemampuan untuk menggunakan organ
tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan serta kecakaran fisik termasuk
di dalamnya memahami instruksi operasional. Beberapa bidang pekerjaan yang
dominan memburtuhkan kecerdasan kinestetik antara lain atlit, militer, penari,
akror-aktris, koreografer, tukang yang memiliki keahlian fisik;

5)  Musical Intelligence. Kemampuan memahami tata suara, nada dan irama,
serta orkestrasi (compose, arvange). Pekerjaan yang membutuhkan kecerdasan
musikal adalah produsen instrument musik, pemain musik, komposer, penyanyi

dan entertainer;
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0) Interpersonal Intelligence. Kemampuan memaharmi orang lain, ouaive
solutionist dalam menyelesaikan konflik, meleraikan perbedaan untuk
membangun kesamaan persepsi berbagai pihak. Lapangan kerja yang
membutuhkan kecerdasan interpersonal adalah guru, marketing, enterpreneur,
politisi, konselor, negotiator, diplomat, guide tosr, perawat, antropolog, sesiolog
dan lainnya;

7) Intra personal Intelligence. Kemampuan memahami pribadi baik
emosional, motivasi, kedisiplinan, kekuaran dan kepercayaan diri termasuk di
dalamnya manajemen diri. Lapangan kerja yang membutuhkan bakat intra-
personal antara lain psikolog, filsuf, penulis, penyair, konselor, militer, spiritualis,

8) Naturalist Intelligence. Kemampuan memahami, menghubungkan dan
mengkategorikan fenomena alam termasuk observasi. Pekerjaan yang mem-
butuhkan kecerdasan nacuralis yaitu geolog, vulkanolog, metercolog, tenaga
biologi, aktrv:shnglmnganhldup,ala:msﬂomdanfauna,dan

9) Existence Intelligence. Kemampuan untuk mengekplorasi eksistensi
materi, arti kehidupan, kematian, dan realicas yang dihadapi. Kecerdasan ini
dikembangkan oleh Gardner pada tahun 1999. Pekerjaan yang membutuhkan
kecerdasandmmadalahamlssosnldanekosm penulis, filsuf, inventor,
discoverer.

d. Modivasi diri yang diperlukan (self motiuation based).'* Dalam upaya

Belajar Mandiri
Kam‘bclajar’sednglmlicﬁkommsikandengankamsckolah, yakni lembaga
yang menjalankan sistem belajar-mengajar berikut sarana dan prasarananya.
Secara etimologi, kata “sckolah’ merupakan kata serapan dari kata sbhole, scols,
scolze atau scholz (Latin), secara harfiah bermakna “wakea luang” atau “wakeu
senggang”.' John Amos Comenius (1592-1670) melakukan gebrakan pada
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tahun 1632 dengan menerbitkan karya berjudul Didactica Magna. Pada era ini
dinisbatkan sebagai fons ef erigo pada ilmu pendidikan (tepatnya: teori
pengajaran). Pemerintahan teokrasi pada zaman itu melegalkan sekolah sebagai
institusi resmi pendidikan, meskipun secara etimologi sekolah adalah belajar
dalam durasi secukupnya, tepatnya di waktu senggang. Setelah Comenius,
institusi sekolah dirapikan dengan klasifikasi jenjang klasikal dan pelajaran oleh
Johann Heinrich Pestalozzi (1746-1827) yang juga dikenal sebagai aktivis aliran
Romanticism."’

Kegiatan belajar-mengajar klasikal memang ditempatkan di sekolah, namun
tidak selamanya pembelajaran hanya bisa dilaksanakan di sekolah saja_ Perlakuan
generalisasi melalui metode klasikal belum mampu mengoptimalisasi, bahkan
belum sanggup menjangkau bakat masing-masing peserta didik. Pendidikan
seharusnya diselenggarakan dengan penuh kesadaran, bukan keharusan yang
difasilitasi oleh kurikulum yang tidak bisa ditawar oleh peserta didik yang
dijalankan di balik gedung yang berpagar tinggi.

Secara maknawi, education berasal dari kata educare (Latin) yang berarti
mengeluarkan, mengasuh, membesarkan, memelihara, mengemukakan,
menyampaikan (lead out, bring up, rear)."® Dengan demikian, menjadi tidak tepat
yang mengeksplorasikan diri seluas-luasnya untuk meneliti semua fenomena
yang terjadi di darat, laut dan udara. Belajar tidak bisa dibarasi oleh suar
gedung, ruang dan wakru tertentu, semakin tekun dalam suka cita maka semakin
baik hasil yang didapatkan.’
pada tahun 1977, John Holt membangun kurikulum yang bebas dari segala
filosofi yang diterbitkannya di majalah Growing Withous Schooling, kurikulum
sebagai tenaga pendidik. Dalam hal ini, tidak harus menguasai semua materi
yang dipelajari buah hati. Peran orangtua tidak lebih sebagai education partner
yang setia mendampingi anak untuk mencari tahu jawaban dari jutaan
pertanyaan yang dikemukakannya.
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Tantangan di era Latab seperti ini adalah normalisasi edukasi, infrascrukear
tictak bermakna apapun apabila tenaga pendidik yang loyal cerhadap kualicas
pendidikan masih langka. Moral tenaga pendidik sebagai produk frzangible yang
diburuhkan untuk membangun karakrer bangsa sudah semestinya diperkaya
oleh para orangtua yang sadar terhadap masa depan dirinya, anaknya, keluarga,
agama, bangsa bahkan dunia internasional.

Masa kegemilangan Islam di zaman Rasulullah Saw, Khulafaur Rasyidin,
Umayyah maupun Abbasiyah adalah mara rantai Renaissance yang membuka
era industrialisasi Eropa pada akhir abad kedelapan belas di kemudian hari.
Sukses dunia dan akhirat bergantung pada harmonisasi orangrua dan anak dalam
menjalani kehidupan; ffy &l dunya hasanatan wa fiy al akbirati hasanatan.®

Integritas orangrua dan anak dalam harmonisasi edukasi adalah upaya
konkret mewujudkan kehidupan bahagia; baity junnaty. Tidak menutup
kemungkinan, di milenium ketiga ini, kebahagiaan rumah tangga yang
menelorkan pemimpin-pemimpin dunia di masa depan dapat rerwujud di
Indonesia yang tercatat sebagai dunia keriga,

Penutup

Orangrua mengenal, mengerti dan memahami anaknya dengan cara
mengenal bakat anak terlebih dahulu. Transformasi kasih sayang terjadi dalam
proses pengajaran. Orangtua memiliki peran yang sangat besar dalam
membentuk generasi yang berhasil guna bagi keluarga, agama, bangsa dan
tanzh air. Oleh karena itu, kerjasama berbagai pihak pendidik baik formal,
informal maupun orangtua harus benar-benar saling bahu-membahu untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman untuk belajar secara sadar. Pendidikan
sebagai warisan abadi adalah suatu keniscayaan yang tidak dapat tergantikan
oleh materi apapun.

Melihat kondisi kekinian, di mana hampir semua orangtua memilih model
klasikal untuk menyuapi anak-anaknya dengan kurikulum yang tidak dapar
ditawar oleh anak didik dengan kondisi berbeda-beda, maka belajar mandiri
ataupun home schooling dapatlah menjadi alternatif. Fakra-fakea sukses model
ini cukuplah menjadi penguar keyakinan bahwa model ini bukan ‘kacangan.’
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Melalui sistem belajar mandiri, bakac-bakat anak dan hal ihwal pribadinya
akan serakin mudah dikenali oleh orangruanya. Bermacam gaya belajarpun
mudah disesuaikan dengan masing-masing anak sehingga akan memperoleh
hasil yang maksimal. Dengan demikian, peranan orangtua sebagai “madrasah”
awal dan handal dapat terakruaslisasi dengan baik sebagai manifestasi kasih
sayang sejat yang tak kan kalah dengan uang arau materi.
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